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Abstrak	

Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	secara	komparatif	gaya	bahasa	dan	kedalaman	
makna	dalam	terjemahan	novel	Al-Ajnīḥah	Al-Mutakassirah	karya	Kahlil	Gibran	antara	
terjemahan	ahli	(Sapardi	Djoko	Damono)	dan	AI	(Quillbot).	Metode	yang	digunakan	
adalah	 deskriptif	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 komparatif.	 Data	 penelitian	 berupa	
lima	belas	data	yang	dipilih	secara	purposive,	mencakup	gaya	bahasa	metafora,	simile,	
dan	personifikasi,	serta	dimensi	kedalaman	makna.	Dari	keseluruhan	data,	tiga	data	
yang	 mewakili	 masing-masing	 kategori	 dianalisis	 secara	 mendalam	 untuk	
memperlihatkan	 perbedaan	makna	 dan	 efek	 puitis	 antara	 kedua	 versi	 terjemahan.	
Analisis	dilakukan	berdasarkan	teori	dynamic	equivalence	Nida	dan	Taber	(1982)	dan	
semantik	 Leech	 (2014),	 dengan	 penilaian	 dua	 pakar	 menggunakan	 skala	 Likert	
(Likert,	 1932).	Hasil	menunjukkan	bahwa	 terjemahan	manusia	 lebih	 unggul	 dalam	
mempertahankan	 nilai	 puitis,	 simbolik,	 dan	 spiritual,	 sedangkan	 terjemahan	 AI	
cenderung	literal	dan	kehilangan	lapisan	makna.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	
terjemahan	 ahli	 lebih	 mampu	 mempertahankan	 penggunaan	 gaya	 bahasa	 dan	
kedalaman	 makna	 dibandingkan	 terjemahan	 Quillbot.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	
dalam	 memperkuat	 pemahaman	 mengenai	 perbedaan	 terjemahan	 ahli	 dan	
terjemahan	Quillbot.	

Kata	Kunci:	Gaya	bahasa,	Kedalaman	makna,	Sapardi	Djoko	Damono,	Quillbot,	Terjemahan	
	
Pendahuluan	

Perkembangan	 Artificial	 Intellegence	 (AI)	 dalam	 penerjemahan	 teks	 telah	
mengalami	kemajuan	signifikan	dalam	beberapa	 tahun	 terakhir.	Hal	 ini	didukung	oleh	
hasil	 survei	 tahun	 2023–2024	 yang	menunjukkan	 bahwa	 hanya	 32%	 responden	 yang	
masih	menilai	AI	belum	mampu	menangkap	kehalusan	budaya,	 turun	dari	70,3%	pada	
periode	sebelumnya,	sehingga	mencerminkan	peningkatan	kepercayaan	publik	terhadap	
kecanggihan	penerjemahan	AI	(Metaverse	Post,	2024).	Laporan	The	State	of	Translation	
and	 Localization	 2023-2024	juga	 menemukan	 bahwa	 98%	 responden	 menggunakan	
mesin	 penerjemah	 berbasis	 AI,	 sementara	 99%	 menyempurnakan	 hasilnya	 dengan	
tinjauan	manusia,	menunjukkan	 tingginya	 tingkat	 adopsi	AI	dalam	praktik	profesional	
(Medcom.id,	 2023).	 Menurut	 Castilho	 dkk.	 (2023),	 sistem	Neural	 Machine	 Translation	
(NMT)	 mengalami	 perkembangan	 pesat	 dalam	 hal	 akurasi	 leksikal	 dan	 konsistensi	
struktur,	 sehingga	 kinerja	 penerjemahan	 mesin	 menunjukkan	 peningkatan	 yang	
signifikan	 dibandingkan	 dekade	 sebelumnya.	 Meskipun	 demikian,	 berbagai	 penelitian	
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menegaskan	 bahwa	 kemajuan	 teknis	 ini	 belum	 sepenuhnya	 mampu	 mengatasi	
kompleksitas	 penerjemahan	 sastra,	 yang	 menuntut	 sensitivitas	 terhadap	 kedalaman	
makna,	nuansa	emosional,	nilai	filosofis,	dan	konteks	budaya	(Abdelhalim,	2025).	

Teks	 sastra	Arab,	 seperti	 novel	Al-Ajnīḥah	Al-Mutakassirah	 karya	Kahlil	 Gibran,	
dikenal	 sarat	 dengan	metafora,	 simbolisme	 religius,	 analogi	 spiritual,	 dan	 nilai	 filsafat	
cinta	 (Sapardi,	 2000;	 Bassnett,	 2014;	 Fitria,	 2022).	 Menurut	 Nida	 &	 Taber	 (1982),	
penerjemahan	sastra	menuntut	adanya	kesepadanan		(dynamic	equivalence)	agar	pesan,	
gaya,	 dan	 efek	 emosional	 teks	 asli	 dapat	 tersampaikan	 secara	 setara	 kepada	pembaca	
sasaran.	 Sejalan	 dengan	 itu,	 Bassnett	 (2014)	 menegaskan	 pentingnya	 kepekaan	
penerjemah	terhadap	simbolisme	dan	estetika	bahasa,	sehingga	kedalaman	makna	dapat	
tetap	terjaga.	Pandangan	ini	juga	diperkuat	oleh	Elewa	(2024)	serta	Jain,	dkk	(2026)	yang	
menunjukkan	bahwa	penerjemahan	karya	sastra	simbolik,	seperti	Gibran,	membutuhkan	
sensitivitas	 tinggi	 terhadap	 nuansa	 emosional,	 filosofis,	 dan	 kultural	 dibanding	 teks	
informatif.	 	 	 Jain,	dkk	(2026)	menjelaskan	bahwa	teks	sastra	membawa	lapisan	makna	
yang	kompleks,	yang	 jika	 tidak	diterjemahkan	secara	peka	dapat	mereduksi	 resonansi	
emosional	dan	estetika	karya	asli.	Studi	mereka	menunjukkan	bahwa	AI	masih	sulit	untuk	
menangkap	 makna	 tersirat	 dan	 mengalihkan	 efek	 emosional	 yang	 melekat	 dalam	
perangkat	stilistik	seperti	metafora	dan	simbol	(Jain,	dkk.	2026)	

Sejalan	dengan	itu,	penelitian	oleh	Ahmar,	dkk.	(2025)	mengenai	penerjemahan	
lirik	 lagu	 menunjukkan	 bahwa	 penerjemahan	 yang	 melibatkan	 dimensi	 estetis,	 baik	
sastra	 maupun	 musik	 selalu	 menuntut	 strategi	 khusus	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	
antara	 makna,	 struktur	 puitis,	 dan	 konteks	 budaya.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	
penerjemahan	 teks	 sastra	 Arab,	 seperti	 karya	 Kahlil	 Gibran,	 juga	 menghadapi	
kompleksitas	 serupa.	 Selain	 itu,	 penelitian	 Arenas	 dkk.	 (2022)	menemukan	 bahwa	 AI	
tidak	 dapat	menghasilkan	 solusi	 penerjemahan	 yang	 kreatif	 yang	 disebut	 novelty	 and	
acceptability	ketika	menghadapi	ekspresi	multi-kata	dan	konstruksi	idiomatik	dalam	teks	
sastra.	Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	AI	masih	kurang	mampu	menghadirkan	elemen	
kreatif	dan	estetis	dari	sumber	teks	(Arenas	dkk,	2022).	

Teori	 dynamic	 equivalence	 dari	 Nida	 (1964)	 menjadi	 kerangka	 penting	 dalam	
penelitian	ini	karena	menekankan	pada	kesepadanan	makna,	efek	emosional,	dan	resepsi	
pembaca	 sasaran.	 Terjemahan	 sastra	 bukan	 hanya	 soal	 kesetaraan	 kata,	 tetapi	 juga	
tentang	 bagaimana	 pesan,	 gaya,	 dan	 rasa	 tetap	 tersampaikan	 (Nida	 &	 Taber,	 1982).	
Pandangan	 ini	diperkuat	oleh	Bassnett	 (2014)	yang	menegaskan	pentingnya	kepekaan	
terhadap	estetika	bahasa.	Selain	itu,	studi	sosiolinguistik	AlSajri,	A.	(2023)	menunjukkan	
bahwa	penerjemahan	Arab	modern	oleh	AI	masih	kesulitan	merangkul	nuansa	linguistik	
dan	 budaya.	 Penerjemahan	 karya	 sastra	 berbeda	 secara	mendasar	 dari	 penerjemahan	
teks	informatif	atau	teknis.	Sastra	menyampaikan	emosi,	nilai	budaya,	simbolisme,	dan	
keindahan	 estetika	 bahasa	 (Bassnett,	 2014).	 Oleh	 karena	 itu,	 novel	 Al-Ajnīḥah	 Al-
Mutakassirah	karya	Kahlil	Gibran	membutuhkan	lebih	dari	sekadar	kompetensi	linguistik,	
karena	menuntut	kepekaan	terhadap	makna	filosofis	dan	spiritual.	Hal	ini	didukung	oleh	
Frang,	dkk.	 (2025)	yang	menunjukkan	bahwa	penerjemahan	 sastra	oleh	AI	 cenderung	
kehilangan	aspek	emosional	dan	estetika	dibandingkan	terjemahan	manusia.	

Temuan	 penelitian	 di	 Indonesia	 mendukung	 pola	 tersebut.	 Syam,	 dkk	 (2023)	
menemukan	kegagalan	AI	dalam	menangkap	 idiom	Arab–Indonesia,	 temuan	yang	 juga	
terlihat	dalam	studi	Jumatulaini	(2020)	melalui	metode	back-translation,	di	mana	banyak	
padanan	AI	berubah	makna	ketika	diterjemahkan	kembali	 ke	bahasa	 sumber.	Castilho	
dkk.	 (2023)	 menunjukkan	 bahwa	 kreativitas	 tetap	 menjadi	 titik	 lemah	 AI	 meskipun	
unggul	 dalam	 kecepatan.	 Mediouni	 (2017)	 menemukan	 bahwa	 penerjemahan	 AI	
cenderung	literalistik	pada	teks	sastra	Arab	yang	sarat	simbolisme.	Temuan	ini	diperkuat	
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oleh	 Faqih	 (2018)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 Google	 Translate	 sering	 menghasilkan	
kesalahan	 semantik	 akibat	 ketidakmampuan	 mesin	 membaca	 konteks	 kalimat	 dan	
hubungan	antarunsur	makna.	Dari	berbagai	temuan	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	
AI	unggul	dalam	akurasi	leksikal	tetapi	lemah	dalam	menjaga	kedalaman	makna	sastra,	
yang	 mencakup	 gaya	 bahasa,	 nuansa	 emosional,	 nilai	 filosofis-religius,	 dan	 konteks	
budaya	(Nida	&	Taber,	1982;	Bassnett,	2014;	Baker,	2018;	Li	dkk.,	2023).	Ma’rifah	(2025)	
juga	meneliti	perbandingan	terjemahan	manusia	dan	AI	(DeepL)	pada	Qasidat	al-Burdah.	
Namun,	mayoritas	penelitian	sebelumnya	lebih	banyak	berfokus	pada	puisi,	teks	puitis,	
atau	 teks	non-sastra,	baik	dalam	konteks	Arab	maupun	 lintas	bahasa	 (Ibrahim,	2025).	
Hingga	saat	ini,	belum	ditemukan	penelitian	yang	secara	khusus	membandingkan	hasil	
terjemahan	Quillbot	dengan	terjemahan	manusia	pada	karya	sastra	Arab–Indonesia.		

Hal	 di	 atas	 menunjukkan	 kebaruan	 penelitian	 ini	 sebagaimana	 ditegaskan	
Creswell	 (2014),	 bahwa	 novelty	 dapat	 ditemukan	 ketika	 penelitian	 dilakukan	 pada	
konteks	dan	objek	yang	belum	banyak	dikaji.	Penelitian	ini	juga	memiliki	implikasi	bagi	
pengembangan	studi	penerjemahan	dan	praktiknya.	Hasil	kajian	ini	menegaskan	bahwa	
penerjemahan	 sastra	 dengan	bantuan	AI	masih	memiliki	 keterbatasan	dalam	menjaga	
kedalaman	 makna,	 sehingga	 diperlukan	 pemahaman	 kritis	 dalam	 penggunaannya	
(Abdelhalim,	 2025;	 Doshi,	 2024).	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 memperkaya	 wawasan	
akademik	 sekaligus	menjadi	 bahan	 pertimbangan	 dalam	 pembelajaran	 penerjemahan,	
khususnya	untuk	membekali	mahasiswa	dan	praktisi	agar	lebih	peka	dalam	menentukan	
kapan	AI	dapat	dimanfaatkan	dan	kapan	penerjemah	manusia	tetap	dibutuhkan.	Hal	ini	
sejalan	 dengan	 pandangan	Bassnett	 (2014)	 bahwa	 pembelajaran	 penerjemahan	 harus	
menekankan	 kepekaan	 budaya	 dan	 estetika,	 bukan	 hanya	 aspek	 linguistik.	 Dengan	
demikian,	pertanyaan	utama	penelitian	 ini	 adalah	apakah	gaya	bahasa	dan	kedalaman	
makna	dalam	novel	Al-Ajnīḥah	Al-Mutakassirah	 dapat	diterjemahkan	 secara	 tepat	oleh	
kecerdasan	buatan,	secara	setara	dengan	teks	sumber,	atau	justru	penerjemah	ahli	yang	
lebih	mampu	mempertahankan	metafora,	simile,	dan	personifikasi	beserta	makna	yang	
dikandungnya?	
	
Metode	
	 Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	deskriptif	dengan	desain	studi	
komparatif	(Creswell,	2014;	Onwuegbuzie,	2017;	Denzin	&	Lincoln,	2018).	Pendekatan	
ini	 dipilih	 karena	 sesuai	 untuk	 membandingkan	 dua	 jenis	 hasil	 terjemahan,	 yaitu	
terjemahan	ahli	oleh	Sapardi	Djoko	Damono	dan	terjemahan	AI	menggunakan	Quillbot.	
Fokus	penelitian	terletak	pada	analisis	gaya	bahasa	serta	kedalaman	makna	dalam	novel	
Al-Ajnīḥah	Al-Mutakassirah	karya	Kahlil	Gibran.	Data	penelitian	terdiri	atas	tiga	versi	teks:	
teks	 asli	 berbahasa	 Arab,	 hasil	 terjemahan	 ahli	 (Sapardi	 Djoko	 Damono),	 dan	 hasil	
terjemahan	 AI	 (Quillbot).	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 studi	 dokumen,	 yaitu	
menyalin	dan	menyeleksi	segmen	teks	yang	mengandung	gaya	bahasa	metafora,	simile,	
dan	personifikasi	(Bowen,	2009).	Ketiga	gaya	bahasa	ini	dipilih	karena	merupakan	bentuk	
majas	yang	paling	dominan	digunakan	dalam	karya	sastra	Arab	modern	(Masadeh	&	Al-
Azzam,	2020).	

Pemilihan	data	dilakukan	menggunakan	purposive	sampling	(Palinkas	dkk,	2015),	
dengan	mempertimbangkan	segmen	teks	yang	menunjukkan	potensi	kedalaman	makna	
tertinggi.	 Data	 kemudian	 dianalisis	 menggunakan	 teknik	 analisis	 konten	 (content	
analysis)	untuk	mengidentifikasi	perbedaan	makna	leksikal,	semantik,	dan	stilistik	pada	
kedua	versi	terjemahan	(Krippendorff,	2018).	Analisis	dilakukan	secara	komparatif	untuk	
menilai	sejauh	mana	kesepadanan	dinamis	(dynamic	equivalence)	(Nida	&	Taber,	1982)	
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tercapai	 dalam	 penyampaian	 makna	 dan	 efek	 emosional	 kepada	 pembaca.	 Sebagai	
pelengkap	 analisis	 kualitatif,	 penelitian	 ini	 juga	 melibatkan	 penilaian	 dua	 pakar	
penerjemahan,	yaitu	P1	(dosen	Pendidikan	Bahasa	Arab)	dan	P2	(mahasiswa	doktoral	di	
bidang	Bahasa	Arab),	yang	menilai	tingkat	kedalaman	makna	menggunakan	skala	Likert	
1–5	(Likert,	1932).	Penggunaan	skala	dimaksudkan	sebagai	kuantifikasi	sederhana	untuk	
memperkuat	 objektivitas	 interpretasi	 kualitatif,	 sebagaimana	 disarankan	 dalam	
penelitian	 kualitatif	 yang	 memanfaatkan	 data	 numerik	 pendukung	 (Creswell	 &	 Poth,	
2018;	Krippendorff,	2018).	Skor	yang	dihasilkan	digunakan	sebagai	dasar	pembanding	
dalam	menilai	kecenderungan	kedalaman	makna	pada	masing-masing	versi	terjemahan.		
	
Hasil	

Bagian	 ini	menyajikan	hasil	analisis	komparatif	antara	terjemahan	ahli	(Sapardi	
Djoko	 Damono)	 dan	 terjemahan	 AI	 (Quillbot)	 terhadap	 teks	 novel	 Al-Ajnīḥah	 Al-
Mutakassirah	berfokus	pada	teori	dynamic	equivalence	(Nida	&	Taber,	1982).	Data	dalam	
penelitian	ini	adalah	lima	belas	kalimat	yang	dipilih	secara	purposive,	dan	diklasifikasikan	
ke	dalam	tiga	tabel,	masing-masing	dipilih	satu	data	representatif	untuk	dianalisis	secara	
menyeluruh	(Ali,	2024).	Disajikan	pula	tabel	hasil	 temuan	yang	menggabungkan	unsur	
gaya	 bahasa,	 kedalaman	 makna	 dan	 penilaian	 ahli	 untuk	 setiap	 data	 sebagai	 bentuk	
penyajian	temuan	secara	terstruktur	(Creswell	&	Poth,	2018).		
	
Analisis	Gaya	Bahasa	dan	Kedalaman	Makna	
	 Berikut	ini	tabel	yang	menyajikan	lima	belas	kalimat	yang	dipilih	secara	purposive.	
Kalimat-	kalimat	ini	dianggap	memiliki	potensi	kedalaman	makna	tertinggi	pada	novel	Al-
Ajnīḥah	Al-Mutakassirah	(Basnett,	2014;	Leech,	2014;	Jain,	2026).	

Tabel	1.	Analisis	Gaya	Bahasa		
No.	
Data	 Teks	Asli	 Terjemahan	Ahli	 Terjemahan	AI	

	Cinta اًدَبَأ بَرُغَْی نَْل اَنِبوُلُق يِف قرشی يذَِّلا ُّبحُلا .1 yang	 terbit	 di	
hati	 kita	 takkan	
pernah	tenggelam.	

Cinta	yang	muncul	di	
hati	 kita	 tidak	 akan	
pernah	padam.	

2.	  لُمِحَْت ِ،ةاَیحَلا ءَامَسَ بُوجَُتٌ ةَباحَسَ يِّنَأكَ
 .ىسََلأْاوَ َّبحُلا
Aku	 seperti	 awan	
yang	 mengarungi	
langit	 kehidupan,	
membawa	 cinta	 dan	
duka.	

Aku	 seperti	 awan	
yang	 melintasi	 langit	
kehidupan,	
membawa	 cinta	 dan	
kesedihan.	

3.	 ّدَبُی ارًوُن تَْناكَ اھَُتمَاسَِتبِْا 	Senyumnya .يِبلَْق مَلاَظَُ دِ adalah	
cahaya	 yang	
mengusir	 kelam	 di	
hatiku.	

Senyumnya	 adalah	
cahaya	 yang	
menghilangkan	
kegelapan	hatiku.	

4.	 ّلظَُی نُزْحُلا نَاكَ  يِنیَْب لُوحَُی لٍیقَِث لٍّظِكَ يِبلَْق لُِ
 .ِةاَیحَلا رِوُْن نَیَْبوَ

Kesedihan	 menaungi	
hatiku	 seperti	
bayangan	 berat	 yang	
menghalangi	 cahaya	
kehidupan.	

Kesedihan	 menutupi	
hatiku	 seperti	
bayangan	 berat	 yang	
menghalangi	 terang	
kehidupan.	

5.	  مِوجُُّنلاكَ ءُيضُِی ُّبحُلاُ ھُنكُسَْی يذَِّلا بُلَْقلاوَ
 .لِیَّْللا يِف
Hati	 yang	 dipenuhi	
cinta	 bersinar	
bagaikan	 bintang	 di	
langit	malam.	

Hati	yang	penuh	cinta	
bersinar	 seperti	
bintang	 di	 malam	
hari.	
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	Air .لِیَّْللا نِضْحِ يِف رِھَّْنلاكَ لُیسَِت يعِومُُد .6 mataku	 mengalir	
seperti	 sungai	 dalam	
pelukan	malam.	

Air	 mataku	 mengalir	
seperti	 sungai	 di	
pangkuan	malam.	

7.	  تِاَّبھَِب كَُّرحََتَتٌ ةَقرَوَُ ھَّنَأكَ شُعَِترَْی يِبلَْق نَاكَ
ِ حاَیرِّلا
Hatiku	 bergetar	
seperti	 daun	 yang	
bergerak	 tertiup	
angin.	

Hatiku	 bergetar	
seperti	 selembar	
daun	yang	bergoyang	
karena	angin	

8.	 ِ عیِبَّرلا يِف رِھَّْنلا هِاَیمِكَ بُاسَنَْی اھَُتوْصَ نَاكَ Suaranya	 mengalun	
seperti	 aliran	 sungai	
di	musim	semi.	

Suaranya	 mengalir	
seperti	 sungai	 di	
musim	semi.	

9.	  ىَلعَ رِطَمَلا تِارَطََقكَ يعِومُُد تْطََقاسََت
 ِةَذِفاَّنلا
Air	 mataku	 jatuh	
seperti	 tetes	hujan	di	
jendela.	

Air	 mataku	 menetes	
seperti	butiran	hujan	
di	jendela.	

10.	  يِف تٍِفاخَ ءٍوْضَكَ َّيَلِإُ دوُعَت اھَارَكْذِ تَْناكَ
 لِیَّْللا
Kenangannya	
kembali	 padaku	
seperti	 cahaya	 redup	
di	malam	hari.	

Ingatannya	 datang	
padaku	 seperti	
cahaya	 samar	 di	
malam	hari.	

ّدحَُتِ عیِبَّرلا رُاھَزَْأ .11 	Bunga-bunga .ةَِتمِاَّصلا اھَِتَغُلِب يِنُثِ musim	
semi	 berbicara	
padaku	 dengan	
bahasanya	 yang	
sunyi.	

Bunga-bunga	 musim	
semi	 berbicara	
kepadaku	 dengan	
bahasa	 mereka	 yang	
diam.	

12.	 	Angin .يِنُذُأ يِف يضِامَلْا رِارَسَْأِب حُاَیرِّلا سُمِھَْت berbisik	
tentang	rahasia	masa	
lalu	di	telingaku.	

Angin	 membisikkan	
rahasia	 masa	 lalu	 ke	
telingaku.	

13.	 َ دنْعِ ضِرَْلأْا ھِجْوَ ىَلعَ لُلاَظِّلا يكِبَْت
 .بِورُُغلْا
Bayangan	 menangis	
di	 wajah	 bumi	 saat	
senja	tiba.	

Bayangan	
meneteskan	 air	mata	
di	 tanah	 ketika	
matahari	terbenam.	

14.	 ّترَُت 	Tetes .ِةَذِفاَّنلا ىَلعَ نِیِنحَلْاَ ةَیعِدَْأ تُارَطََقلْا لُِ hujan	
melantunkan	 doa	
kerinduan	di	jendela.	

Tetesan	 hujan	
membaca	 doa	
kerinduan	di	jendela.	

15.	 	Matahari ِ.حاَبَّصلا يِف نَیرِِباَعلْا هِوجُوُلِ سُمَّْشلا مُسَِتبَْت tersenyum	
pada	 wajah-wajah	
yang	 berlalu	 di	 pagi	
hari.	

Matahari	 tersenyum	
kepada	 orang-orang	
yang	 lewat	 di	 pagi	
hari.	

Tabel	1	memperlihatkan	bahwa	gaya	bahasa	yang	muncul	dalam	novel	ini	dapat	
diklasifikasikan	 menjadi	 tiga	 kategori	 besar.	 Data	 1–5	 termasuk	 metafora,	 data	 6–10	
termasuk	 simile,	 dan	 data	 11–15	 termasuk	 personifikasi.	 Analisis	 dilakukan	 secara	
bertahap	berdasarkan	tiga	jenis	gaya	bahasa	utama.	Setiap	jenis	dianalisis	menggunakan	
satu	 data	 representatif	 untuk	 menilai	 bagaimana	 gaya	 bahasa	 berkontribusi	 pada	
pembentukan	 kedalaman	makna	 serta	 bagaimana	 kesepadanan	makna	 dipertahankan	
atau	bergeser	pada	masing-masing	versi	terjemahan.	
	
Gaya	Bahasa	Metafora	
	 Pada	data	1	(satu)	kalimat	“Cinta	yang	terbit	di	hati	kita	takkan	pernah	tenggelam,”	
yang	dalam	teks	Arab	menggunakan	diksi	 قرشی 	(terbit)	dan	 برغی 	(tenggelam)	merupakan	
metafora.	 Kehadiran	 metafora	 ini	 menunjukkan	 pemetaan	 makna	 cinta	 melalui	 citra	
pergerakan	 kosmis,	 suatu	 bentuk	 metafora	 konseptual	 yang	 kerap	 ditemukan	 dalam	
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karya	 Gibran	 (Simawe,	 2023).	 Jenis	 metafora	 yang	 muncul	 termasuk	 metafora	
kosmologis,	 karena	 konsep	 abstrak	 (cinta)	 direpresentasikan	 melalui	 fenomena	 alam	
(Vaahid	&	Khan,	2025)	Pada	proses	penerjemahan,	penerjemah	ahli	mempertahankan	
metafora	 tersebut	 secara	 penuh	 dengan	 tetap	menggunakan	 diksi	 “terbit–tenggelam,”	
sehingga	 hubungan	 simbolik	 antara	 cinta	 dan	 pergerakan	 alam	 tetap	 terjaga	 (Haliza,	
2023).	Dengan	kata	lain,	pola	penerjemahan	yang	terjadi	pada	versi	ahli	adalah	metafora	
=	metafora,	yaitu	bentuk	figuratif	bahasa	sumber	dipertahankan	sebagai	bentuk	figuratif	
pula	 dalam	 bahasa	 sasaran.	 Pola	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 retensi	 stilistika	 Newmark	
(1988)	bahwa	penerjemahan	metafora	sebaiknya	mempertahankan	citra	puitiknya	jika	
memungkinkan	dalam	bahasa	sasaran.	Sebaliknya,	terjemahan	Quillbot	tidak	sepenuhnya	
mempertahankan	metafora,	 karena	metafora	pergerakan	kosmis	diubah	menjadi	 diksi	
“muncul–terbenam,”	 yang	 lebih	 literal	 dan	 mengurangi	 kualitas	 figuratif.	 Dengan	
demikian,	 pola	 penerjemahan	 Quillbot	 menunjukkan	 bentuk	 metafora	 =	 metafora	
sebagian,	 yaitu	 metafora	 tidak	 hilang	 sepenuhnya	 tetapi	 melemah	 atau	 mengalami	
reduksi	imaji.		

Fenomena	 pelemahan	 metafora	 seperti	 ini	 merupakan	 kecenderungan	 umum	
pada	penerjemahan	berbasis	NMT,	sebagaimana	ditemukan	oleh	Abdelkarim	(2023)	dan	
Abdelhalim	(2025),	bahwa	mesin	penerjemah	cenderung	memilih	padanan	leksikal	yang	
aman	dan	literal	sehingga	unsur	estetika	dan	imaji	figuratif	sering	berkurang.	Perbedaan	
perlakuan	 ini	 berimplikasi	 langsung	 pada	 kedalaman	 makna.	 Ketika	 metafora	
dipertahankan,	 pembaca	 tetap	 menerima	 hubungan	 simbolik	 antara	 cinta	 dan	 siklus	
kosmis,	 sehingga	makna	 yang	muncul	 lebih	mendalam	 dan	 reflektif	 (Mansoor,	 2017).	
Dalam	 konteks	 ini,	 metafora	 برغی–قرشی 	 bukan	 hanya	 ornamen	 gaya,	 tetapi	 perangkat	
untuk	menunjukkan	 kontinuitas	 cinta	 sebagai	 pengalaman	 eksistensial	 (Gibran,	 1972;	
Fathi,	 2016).	 Namun,	 ketika	 Quillbot	 mengganti	 metafora	 menjadi	 bentuk	 yang	 lebih	
denotatif,	 kedalaman	 makna	 berkurang	 karena	 hubungan	 konseptual	 tidak	 lagi	 hadir	
secara	eksplisit	(Shahmerdanova,	2025).	Secara	teoretis,	pola	ini	sesuai	dengan	prinsip	
dynamic	 equivalence	 yang	 menekankan	 bahwa	 penerjemahan	 sastra	 harus	
mempertahankan	 efek	 dan	 pengalaman	 pembaca	 sebagaimana	 teks	 sumber	 (Nida	 &	
Taber,	 1982).	 Sementara	 itu,	 hilangnya	 sebagian	 metafora	 pada	 AI	 konsisten	 dengan	
temuan	 Castilho	 dkk.	 (2023)	 dan	 Fang	 dkk.	 (2025)	 bahwa	 sistem	 Neural	 Machine	
Translation	 (NMT)	 lebih	 sering	 mencapai	 kesepadanan	 formal	 daripada	 kesepadanan	
makna.	 Dengan	 demikian,	 retensi	 metafora	 pada	 terjemahan	 ahli	 menghasilkan	
kedalaman	makna	yang	lebih	konsisten,	sedangkan	versi	Quillbot	menunjukkan	reduksi	
makna	yang	berpengaruh	pada	ketepatan	pengalaman	estetik	pembaca.	
	
Gaya	Bahasa	Simile	
	 	Pada	 6	 (enam)	 kalimat	 “Air	 mataku	 mengalir	 seperti	 sungai	 dalam	 pelukan	
malam,”	yang	dalam	teks	Arab	berbunyi		 لیللا نضح يف رھنلاك يعومد لیست 	merupakan	simile.	
Kehadiran	simile	 ini	ditandai	oleh	pemakaian	penanda	perbandingan	 ـك 	 (seperti),	yang	
menunjukkan	hubungan	antara	emosi	manusia	dan	citra	alam	(Keraf,	2010).	Jenis	simile	
yang	 muncul	 termasuk	 simile	 naturalistik,	 karena	 konsep	 emosional	 (air	 mata)	
dibandingkan	 dengan	 elemen	 alam	 (sungai)	 untuk	 memperkuat	 visualisasi	 dan	
kedalaman	 rasa	 (Ahmed	 dkk.,	 2024).	 Dalam	 proses	 penerjemahan,	 penerjemah	 ahli	
mempertahankan	bentuk	simile	sepenuhnya,	terlihat	pada	diksi	“mengalir	seperti	sungai	
dalam	 pelukan	 malam.”	 Dengan	 demikian,	 pola	 penerjemahan	 pada	 versi	 ahli	 adalah	
simile	=	simile,	yaitu	bentuk	figuratif	bahasa	sumber	ditransfer	secara	langsung	sebagai	
bentuk	figuratif	dalam	bahasa	sasaran.	Retensi	ini	sejalan	dengan	teori	Newmark	(1988)	
yang	menyatakan	bahwa	simile	dapat	dipertahankan	tanpa	perubahan	besar	apabila	citra	
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dan	 struktur	 perbandingan	 dapat	 diterima	 dalam	bahasa	 sasaran.	 Boase-Beier	 (2014)	
juga	menekankan	bahwa	pelestarian	simile	penting	untuk	mempertahankan	efek	estetik	
dan	 persepsi	 emosional	 yang	 diinginkan	 pengarang.	 Sebaliknya,	 terjemahan	 Quillbot	
menunjukkan	 pola	 simile	 =	 simile	 sebagian,	 karena	meskipun	 penanda	 perbandingan	
tetap	muncul	(kata	“seperti”	dipertahankan),	kualitas	imaji	melemah	melalui	pilihan	diksi	
yang	lebih	literal,	misalnya	frasa	“di	pangkuan	malam,”	yang	memiliki	nuansa	fisik	dan	
datar	dibandingkan	makna	konotatif	“pelukan	malam”	pada	versi	ahli.		

Fenomena	 pelemahan	 imaji	 simile	 ini	 konsisten	 dengan	 temuan	 Abdelhalim,	 dkk.	
(2025)	yang	menunjukkan	bahwa	Neural	Machine	Translation	(NMT)	cenderung	memilih	
padanan	literal	daripada	mempertahankan	kekayaan	konotatif	dalam	perangkat	figuratif.	
Perbedaan	 ini	 berimplikasi	 pada	 kedalaman	 makna.	 Pada	 versi	 ahli,	 simile	 “air	 mata	
seperti	 sungai”	 menghadirkan	 gambaran	 kesedihan	 mendalam	 dan	 berkelanjutan,	
sedangkan	 “pelukan	 malam”	 membangun	 efek	 emosional	 yang	 menenangkan,	
sebagaimana	 dipahami	 dalam	 simbolisme	 Gibran	 bahwa	 malam	 merupakan	 ruang	
spiritual	untuk	refleksi	(Naimy,	1974;	Fathi,	2016).	Simile	tersebut	menjadi	kendaraan	
konseptual	 untuk	 memetakan	 perjalanan	 batin	 manusia	 menuju	 ketenangan	 (Yakin,	
2022).	Pada	versi	Quillbot,	hilangnya	nuansa	afektif	menyebabkan	makna	yang	diterima	
pembaca	 menjadi	 lebih	 datar,	 karena	 citra	 perbandingan	 tidak	 lagi	 bekerja	 secara	
emosional	 maupun	 simbolik	 (Shahmerdanova,	 2025).	 Secara	 teoretis,	 pola	 ini	
mendukung	 prinsip	 dynamic	 equivalence,	 karena	 retensi	 simile	 pada	 versi	 ahli	
memungkinkan	 pembaca	 sasaran	 merasakan	 efek	 yang	 sepadan	 dengan	 teks	 sumber	
(Nida	&	Taber,	1982).	Sementara	itu,	keterbatasan	AI	dalam	menjaga	dimensi	emosional	
dan	simbolik	sejalan	dengan	temuan	Castilho	dkk.	(2023)	dan	Fang	dkk.	(2025)	mengenai	
kecenderungan	literalistik	mesin	penerjemah.	
	
Gaya	Bahasa	Personifikasi	
	 Pada	 data	 11	 (sebelas)	 kalimat	 “Bunga-bunga	 musim	 semi	 berbicara	 padaku	
dengan	bahasanya	yang	sunyi,”	yang	dalam	teks	Arab	berbunyi	 ّدحَُت ةَِتمِاَّصلا اھَِتَغُلِبِ عیِبَّرلا رُاھَزَْأ يِنُثِ 	
merupakan	personifikasi.	Kehadiran	personifikasi	terlihat	dari	atribusi	tindakan	manusia	
“berbicara”	kepada	objek	non-manusia	(bunga),	sebuah	ciri	umum	personifikasi	dalam	
sastra	 Arab	 modern	 (Al-Harassi,	 2001;	 Bagher,	 2019).	 Jenis	 personifikasi	 ini	 dapat	
dikategorikan	 sebagai	 personifikasi	 spiritual,	 karena	 unsur	 alam	 digunakan	 sebagai	
medium	untuk	memproyeksikan	pengalaman	batin	dan	refleksi	manusia	(Aliwi,	2025).	
Dalam	 penerjemahan,	 penerjemah	 ahli	 mempertahankan	 bentuk	 personifikasi	
sepenuhnya,	misalnya	pada	diksi	“berbicara	padaku”	dan	“bahasanya	yang	sunyi”.	Pola	ini	
menunjukkan	 personifikasi	 =	 personifikasi,	 yaitu	 bentuk	 figuratif	 bahasa	 sumber	
dialihkan	 secara	 utuh	 ke	 dalam	 bahasa	 sasaran.	 Pemertahanan	 ini	 sejalan	 dengan	
pandangan	 Newmark	 (1988)	 bahwa	 personifikasi	 sebaiknya	 dipertahankan	 bila	 citra	
figuratifnya	masih	relevan	dan	komunikatif	dalam	budaya	sasaran.		

Sebaliknya,	 versi	 Quillbot	 menunjukkan	 pola	 personifikasi	 =	 melemah,	 karena	
meskipun	 tindakan	 “berbicara”	 dipertahankan,	 diksi	 “bahasa	 diam”	 yang	 dipilih	 lebih	
bersifat	denotatif	dan	kurang	menyimpan	makna	konotatif	daripada	“bahasa	sunyi”	pada	
versi	 ahli.	 Pelemahan	 ini	 mengurangi	 kualitas	 imaji	 personifikasi,	 karena	 “diam”	
cenderung	dipahami	sebagai	ketidakadaan	suara,	sedangkan	“sunyi”	mengandung	makna	
konotatif	berupa	ketenangan	batin	atau	ruang	kontemplatif	(Alafnan,	2012).	Fenomena	
reduksi	 konotatif	 ini	 sesuai	 dengan	 temuan	 Shahmerdanova	 (2025)	 bahwa	 model	 AI	
sering	 gagal	 menangani	 personifikasi	 karena	 ketidakmampuan	 algoritma	 memproses	
asosiasi	 semantik	 non-literal.	 Implikasi	 dari	 perbedaan	 ini	 terlihat	 pada	 kedalaman	
makna.	 Pada	 versi	 ahli,	 personifikasi	 bunga	 yang	 “berbicara	 dengan	 bahasa	 sunyi”	
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menggambarkan	dialog	spiritual	antara	manusia	dan	alam,	suatu	tema	yang	sangat	khas	
dalam	 filsafat	Gibran	 (Ismail,	 2023;	Hanafi,	 2024).	 Sunyi	 di	 sini	menjadi	 simbol	 ruang	
batin	 yang	 hening	 namun	 penuh	makna,	 sehingga	 kedalaman	 emosional	 dan	 spiritual	
tetap	 terjaga.	Pada	versi	Quillbot,	hilangnya	nuansa	konotatif	menyebabkan	hubungan	
simbolik	antara	manusia	dan	alam	melemah,	sehingga	makna	menjadi	lebih	deskriptif	dan	
kurang	 reflektif	 (Shahmerdanova,	 2025)	 Secara	 teoretis,	 pola	 ini	 konsisten	 dengan	
prinsip	dynamic	equivalence	karena	terjemahan	ahli	lebih	berhasil	mempertahankan	efek	
estetis,	 pengalaman	 emosional,	 dan	 harmoni	 makna	 dibandingkan	 AI	 (Nida	 &	 Taber,	
1982).	Kelemahan	AI	dalam	menjaga	personifikasi	sejalan	dengan	penelitian	Castilho	dkk.	
(2023)	serta	Humairah	dkk.	(2025)	bahwa	mesin	penerjemah	sulit	memahami	ekspresi	
figuratif	dan	makna	konotatif	yang	kompleks.		

Untuk	mendukung	 temuan	 analitis,	 hasil	 penilaian	 pakar	mengenai	 kedalaman	
makna	 pada	 tiga	 kategori	 gaya	 bahasa	 disajikan	melalui	 grafik	 berikut.	 Visualisasi	 ini	
digunakan	untuk	memperjelas	kecenderungan	perbedaan	kualitas	makna,	sebagaimana	
disarankan	 dalam	 analisis	 konten	 yang	 melibatkan	 data	 numerik	 pendukung	
(Krippendorff,	2018).	

	
Grafik	1.1.	Skor	Kedalaman	Makna	Terjemahan	Ahli	

	
Grafik	1.1.	menampilkan	rata-rata	skor	kedalaman	makna	pada	 terjemahan	ahli	

yang	dinilai	oleh	dua	pakar.	Skor	terjemahan	ahli	berada	pada	rentang	nilai	yang	lebih	
tinggi,	 yaitu	 4.20	 hingga	 4.80,	 dengan	 konsistensi	 yang	 kuat	 di	 ketiga	 gaya	 bahasa.	
Metafora	 memperoleh	 skor	 tertinggi,	 mencapai	 4.80	 pada	 P1	 dan	 4.60	 pada	 P2,	
menunjukkan	 bahwa	 penerjemah	 ahli	mampu	mempertahankan	metafora	 kosmis	 dan	
nilai	simboliknya	secara	utuh,	sebagaimana	dianjurkan	dalam	penerjemahan	sastra	oleh	
Bassnett	(2014)	dan	Newmark	(1988).	Simile	juga	menunjukkan	skor	tinggi	(4.40–4.60),	
yang	memperlihatkan	keberhasilan	penerjemah	dalam	menjaga	efek	puitis	dan	citraan	
emosional.	 Personifikasi	 mencatatkan	 skor	 stabil	 di	 kisaran	 4.20–4.40,	 menandakan	
retensi	unsur	spiritual	yang	khas	dalam	prosa	Gibran	(Fitria,	2022).	Secara	keseluruhan,	
skor	yang	konsisten	di	atas	angka	4	ini	menguatkan	bahwa	penerjemah	ahli	lebih	mampu	
mencapai	 kesepadanan	 dinamis	 (dynamic	 equivalence)	 (Nida	 &	 Taber,	 1982)	 melalui	
pemilihan	diksi	yang	puitis,	konotatif,	dan	sensitif	terhadap	nuansa	estetis.	
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	 Grafik	1.2.	Skor	Kedalaman	Makna	Terjemahan	AI	 	

	
Grafik	1.2	memperlihatkan	rata-rata	skor	kedalaman	makna	terjemahan	Quillbot	

yang	dinilai	oleh	dua	pakar	menggunakan	skala	Likert	1–5.	Secara	umum,	skor	Quillbot	
cenderung	berada	di	kisaran	3.00–3.40	pada	ketiga	gaya	bahasa,	menunjukkan	bahwa	
Quillbot	 hanya	mampu	mencapai	 tingkat	 kedalaman	makna	 yang	 bersifat	 cukup	 atau	
netral.	 Pada	 kategori	metafora,	 skor	 yang	 paling	 rendah	 (3.00–3.20)	mengindikasikan	
bahwa	Quillbot	mengalami	 kesulitan	mempertahankan	metafora	 konseptual,	 terutama	
karena	 kecenderungannya	 memilih	 padanan	 literal	 yang	 mereduksi	 nilai	 simbolik	
(Shahmerdanova,	 2025;	 Jain	 dkk.,	 2026).	 Pada	 kategori	 simile,	 skor	 sedikit	meningkat	
(3.20–3.40),	 namun	 tetap	 menunjukkan	 bahwa	 Quillbot	 belum	 mampu	 menangkap	
nuansa	 puitis	 sebagaimana	 yang	 ditekankan	 dalam	 penerjemahan	 sastra	 (Abdelhalim,	
2025).	Sementara	itu,	personifikasi	memperoleh	skor	tertinggi,	meskipun	masih	berada	
pada	rentang	nilai	cukup.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	struktur	personifikasi	
dipertahankan,	Quillbot	belum	mampu	menyalurkan	makna	konotatif	dan	efek	emosional	
secara	 utuh	 (AlSajri,	 2023).	 Secara	 keseluruhan,	 pola	 skor	 ini	 menegaskan	 bahwa	
terjemahan	AI	lebih	berpihak	pada	kesepadanan	formal	daripada	kesepadanan	dinamis	
(dynamic	equivalence)	 	yang	menuntut	kedalaman	makna,	sebagaimana	diteorikan	oleh	
Nida	&	Taber	(1982).	
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Grafik	1.3.	Perbandingan	Rata-rata	Skor	Kedalaman	Makna	(Ahli	vs.	Quillbot)	
Berdasarkan	Gaya	Bahasa		

	
Grafik	1.3	memperlihatkan	perbandingan	 langsung	antara	 skor	 terjemahan	ahli	

dan	terjemahan	Quillbot	pada	tiga	kategori	gaya	bahasa.	Perbedaan	yang	tampak	sangat	
kontras:	skor	terjemahan	ahli	konsisten	berada	di	atas	angka	4,	sementara	skor	Quillbot	
berhenti	 di	 kisaran	 nilai	 3	 pada	 seluruh	 kategori.	 Kesenjangan	 terbesar	 terlihat	 pada	
metafora,	di	mana	selisih	skor	kedalaman	makna	mencapai	lebih	dari	satu	poin.	Selisih	ini	
mengonfirmasi	 temuan	 penelitian	 sebelumnya	 bahwa	 AI	 sering	 gagal	 menangkap	
metafora	kompleks	yang	sarat	nilai	emosional	dan	spiritual	(Shahmerdanova,	2025;	Jain	
dkk.,	 2026)).	 Perbedaan	pada	 simile	 dan	personifikasi	 pun	menunjukkan	pola	 serupa:	
Quillbot	mempertahankan	bentuk	permukaannya,	tetapi	kehilangan	nuansa	makna	yang	
lebih	 dalam,	 sedangkan	 penerjemah	 ahli	 mampu	 mengalihkan	 gaya	 bahasa	 dengan	
mempertahankan	 kekuatan	 stilistik	 dan	 efek	 estetiknya	 (Elewa,	 2024).	 Secara	
keseluruhan,	 grafik	 komparatif	 ini	 mempertegas	 bahwa	 terjemahan	 Quillbot	 lebih	
berorientasi	 pada	 kesepadanan	 formal,	 sedangkan	 terjemahan	 ahli	 menunjukkan	
kesepadanan	dinamis	(dynamic	equivalence)		yang	lebih	tinggi,	yang	dalam	konteks	sastra	
merupakan	 aspek	 kunci	 untuk	menjaga	 lapisan	makna	 yang	 kompleks	 (Nida	&	Taber,	
1982;	Bassnett,	2014).	
	
Simpulan	

Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 terjemahan	 ahli	 lebih	 mampu	
mempertahankan	 penggunaan	 gaya	 bahasa	 dan	 kedalaman	 makna	 dibandingkan	
terjemahan	 Quillbot	 dalam	 novel	 Al-Ajnīḥah	 Al-Mutakassirah.	 Gaya	 bahasa	 metafora,	
simile,	 dan	 personifikasi	 pada	 terjemahan	 ahli	 direalisasikan	 dengan	 tetap	 menjaga	
simbolisme,	 nuansa	 emosional,	 serta	 resonansi	 spiritual	 yang	 menjadi	 karakter	 khas	
karya	Gibran.	 Sebaliknya,	 terjemahan	Quillbot	 cenderung	memilih	padanan	yang	 lebih	
literal	dan	struktural,	sehingga	banyak	 lapisan	makna	konotatif	dan	estetik	mengalami	
penyempitan.	
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Penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	 bahasa	 berperan	 penting	 dalam	
membentuk	 kedalaman	 makna.	 Ketiga	 jenis	 gaya	 bahasa	 yang	 dianalisis	 tidak	 hanya	
menjadi	ornamen	stilistik,	tetapi	juga	menjadi	sarana	penyampai	pengalaman	emosional	
dan	refleksi	filosofis	dalam	teks	sumber.	Pada	terjemahan	ahli,	efek	stilistik	dan	muatan	
spiritual	 ini	 tetap	 terjaga,	 sementara	 pada	 terjemahan	 Quillbot,	 unsur-unsur	 tersebut	
tidak	 sepenuhnya	 dapat	 dialihkan	 secara	 utuh.	 Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 penerjemahan	 karya	 sastra	 yang	 sarat	 dengan	 simbolisme	 dan	
lapisan	makna	kompleks	masih	sangat	membutuhkan	sensitivitas,	intuisi	semantik,	dan	
kemampuan	interpretatif	yang	khas	pada	penerjemah	manusia.	Teknologi	penerjemahan	
dapat	membantu	pada	 tingkat	 struktural,	 namun	belum	mampu	menggantikan	proses	
penalaran	 dan	 kepekaan	 estetik	 yang	 diperlukan	 untuk	 menjaga	 keselarasan	 bentuk,	
makna,	dan	rasa	dalam	teks	sastra.	
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